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KELUARGA DAN KENAKALAN REMAJA
A, PENDAHULUAHN

Setiap remaja mengalami perubahan bioclogis dan ber-
hadapan dengan pola budaya tertentu, Namun demikian kita
tak dapat menemukan Gua remaja yang sama, dan sulit menemu
k&n dua remaja yang bereaksi sama terhadap proses biologis
dan di dalam lingkungan yang sama, Penulis menduga salah
satu yang membedaiktannye sdaleh pengearuh masing~-masing orsng~
tua.dl dalam keluarga di mana sang anak dibesarkan,

Masyarakat tersusun atas keluarga-keluarga., Keluar-
ga adalah unit masyarakat yang terkecil, Keluarga yang se-
hat akan menyumbang terbinanya masyaraket yang sehat, Di
dalam keluargsa dibina warga masyarakat..Dari lingkungan ko~
luarga utuh diharapkan dibesarkan warga masyarakat yang me-
niru orangtuanya membentuk keluarga utub.

Wermer Wolff (1947, h.51) mengemukakan empat hal
Yang berkaitan dengan pembentukan perilaku sosial esnak~a-
nak di dalam keluarga, Pertama adanya keseimbangan perila-
ku dalam hubungan ayah lbu yang serasih sertg keserupaan
sikap mereka kepada ansk-anaknya, Kedua kemantapan peri-
laku yang menumbuhkan perasaan kepestian dan keamanan, Ke-
tiga sikap obJektif terhadap keadaan menurut apa adanya

pada anak, Keempat sikap orangtua dengan superioritasnya

yang dapat menumbuhkan perasaan diri rendah pada anaknya,
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Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h.93) menulis,
'eoothe family is the ¢radle, not only of most

of the ideas, sentiments, and attitudes of the

growing child, but also of most of his insecu-

rities, anxieties, tensions, and other emotion-
al distortions,!
Keluarga menduduki Posisl strategis dalam perkembangan a-
nak-anaknya., Juga mungikin dalam perkembangan gifat-sifat
dan kecenderungan nakalnya, Coleman dan Broen (1974, 380
384) mengemukakan tiga variabel kunci yang secara sendirie
sendiri atau bergabung menyebabkan perilaku nakal, Ketiga
variabel tersebut adalah (1) karakter kepribadian, (2) po-
la-pola keluarga dan interakei, dan (3) gang remaja gerta
subkultur remaja nakal, Dikemukakan tentang pola~-pola ke-
luarga yang patogenik yaitu (1) keluarga pecaﬁ, (2) peno=
lakan ayah dan penguasaan oleh ibu, (3) serta model orang-
tua yang sosiopatik, Conger (1977, h.583) menulis tentang
hasll studi nasional mengenal latar belakang anak laki-laoe
ki kelas sepuluh yang,

'ess showed that the single most predictive in -

dicator of actual mot simply recorded adoles -

cent delinquency was the boy's relationship with

his parents,?

Keluarga utuh memberikan pengaruh yang baik pada
perkembangan sikap dan perilaku anak-anak dan remajanya,
Suasaha keluarga utuh memberi peluang lebih besar Pada ke-
terlibatan orangtua membimbing dan mendidik anak-snak dan
remajanya, Keterlibatan orangtua di dalam menbimbing anak-
anak dan remajanya memberi pengaruh pada perkembangan si -

kap dan perilaku remaja, Perilaku yang baik,
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Yang diharapkan, dan yang tldak bertentangan denzan norma-
norma yang hidup mempunyai peluang besar untuke dinampaklan
anak-anak di dalam keluarga yang sehat,

Suasana hubungan orangtua dan suasana orangtua di
dalam keterlibatan mereka membimbing remaja memberikan peng-
aruh tertentu dalam kadar kecenderungan nakal remaja, Keti-
dakutuhan hubungan orangtua dan ketidakterlibatan orangtua
membimbing anake~analt dan remajsnya menjadl veriabel ante =
seden, sedang kecenderungan nakal sebagai variabel respon
dalam penelitian ini,

B, SUASANA HUBUNGAN ANTARA ORANGTUA

Suasana hubungan antara orangtua (ayah-ibu) teren =
tang dari keadaan keluarga utuh sampail pada keluarga amat
tidak utuh, Burgess dan Locke (1960, h,307-311) mengurai =
kan suasana hubungan antara orangtua ke dalam beberapa ti-
pe. Di dalam suasana hubungan orangtua terdapat kondisi
psikologis tertentu, Penellitian Stanley Coopersmith yang
secara esingkat dilaporkan Derlega menyatakan bahwa,

'... parents who are emotionally stable (that is,
have no open psychologicsl disturbances and few
mood changes) and who have high self-esteem are
Jlkely to have children with high self esteemnm,
These parents tend to have close social relation-
ships with their children, encourage the child~
ren's independence, and allow them considerable
personal freedom, They are warm and affectionate
with their children, while providing them with
clearcut guldelines for behavior,!

(Derlega, 1978, h.135)

Mengenai sikap orangtua di dalam keluarga Maria Egg menulis,
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"Your attitude will have a decisaive effect on
the entire family; the mood of a home depends
on the parents. They give peace and joy to a
home.'( ESS’ 196l" h.l"5)
Kondisi psikologis tersebut di atas sedikit banyak ada ka=-
itannya dengan berbagal kadar ketidakutuhan dan tipe orang-

tua yang mengurus ansk-anak dan remaja di dalam keluarga,

1. Berbagai Kadar Ketidakutuhan Keluarga

Pembicaraan tentang suasana hubungan keutuhan atau
ketidakutuhan keluarga mengikuti sistematika Burgess dan
Locke, Dikemukakan tentang (1) keluarga pecah, (2) keluar-
ga yang kurang terorganlsasi, (3) keluarga yang terbiasa
terikat, (4) keluarga yang amat kaku, dan (5) keluarga utuh,

1,1, Keluarga Pecah
Pecahnya keluarga dapat terjadi kareng dua hal., Per=-
tama karena kehendak salah satu, atau kedua belah pihak

suami isteri, Kedua karena sesuatu hal di luar kehendak suw=
ami isteri, misalnya karena kematian atau akibat sesuatu
keadaan di luar kemausn para pihak orangtua, Pecahnya kelu=-
args karena kematian dialami atau akan dialami setlap orang
yang masih hidup. Biasanya pecahﬁya keluarga karena kematie
an didahulul suasana yang cenderung menyatukan mereka yang
ditinggalkan, Kecuall jika terdapat sesuatu hal yang dapat
merusak suasana akibat atau mengiringi meninggalnya saleh
seoreng tua di dalam keluarga, Pecahnya keluarga karena per-

ceraian biasanya didahulul konflik emosional bahkan mungkin
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konflik fisik yang sangat parah, Konflik tersebut mungkin
diakibatkan berbagai kondisi dan godaan dari lingkungan, a-
tau dari dalam tipe kepribadian:sang sSuaml atau dan isteri
di dalam hubungan Pernikahan, §,J.Warouw (1964, h.351) me-
nulis,

'Jang amat berbahaya ialah isteri~isteri yang ber
type neurotis, psychopathis dan psychotis yang
antaranys biasa ternjata sebagai type kriminil ’
type penipu, type pengat jau, type intrigante, ty~
Pe avonturierster dsb, Jang biasa menggoncangkan
masyarakat, '
Type-type isteri Jang amat memusingkan kepada su-
ami ialah type nerveus, type hysteris-neurptis R
type hypersensitif, type fantast, type dreamer
dan type flirt,

Semua ini menjebabkan kekatjauan di dalam keluar-
ga.' -

S.J.Warouw mengemukakan beberapa tipe isteri yang dapat
mengancam keutuhan hubungan suami isterd yang bvaik menijsdi
berantakan, ataun pécah. ' (1) Tipe'xantipte' yang terus me=
nerus menjajah suami dan seluruh keluarga, Akibatnys suami-
nya banyak bvertugas di luar rumah untuk menghindari isteria
nya. (2) Tipe erotis seksual yang menuntut amat banyak dari
suaminya, Jika tidak terpenuhli maka isteri mencarinya pada
lelaki lain, (3) Tipe penjudi yang menjudikan selurth hare
tabenda, dirinya dan seluruh Pernikahannya,

Tentang tipe suami dikemukakannya beberapa tipe, antara lain
sebagai berikut, (1) Tipe brute (kasar) , Ia memandang istew
rinya sebagi mahluk Yang lebih rendah, Setiap saat isterinya
berada di dalam suasana ketakutan, (2) Tipe sadist yang mera-

sa senang Jlka mengganggu, menghina, atau menyakiti isterinya
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gecara rohaniah dan jasmaniah, (3) Tipe hiperseksual yang
tidak puas dengan koitus berkali-kali dengan isterinya, Ia
masih memerlukan wanita-wanita lain untuk memberikan kepﬁ-
asan seksual. (4) Tipe suami yang amat hemat yang selalu
menegur-negur isterinya untuk berhemat, (5) Tipe pekeria
berat sehingga tidak ada waktunya untuk berekreasi bersama,
(6) Tipe eksplosif yang lekas marah, tidak sabar, dan meng-
uasal, (S.J.Warouw, 1964, h.351-362),

Perceraian terjadi pada banyak tempat, Pengaruh ma-
syarakat dan keluarga besar cenderung menurun, John Eekelaar
(1971) menyatakan bahwa pada abad keduapuluh terjadi disin-
tegrasi perkawinan dan sistem keluarga,

Orangtua yang di atau meninggalkan yang lainnya, jika masih
hidup mungkin akan atau tidak akan menikah lagl, Yakg tildak
menikah lagi akan hidup menjanda atau menduda, Orangtua yang
menduda atau menjanda terpaksa akan berperan ganda selaku a=
yah dan ibu, Peranan ganda tersebut akan terasa amat berat
dan tidak sepenuh dibandingkan sewaktu masih berduaan, Tu-
lisan McFadden berjudul 'Bachelor Fatherhood?!(1975) memberi-
kan beberapa petunjuk di dalam membesarkan dan hidup gembl-
ra dengen anak-anak sendiri selaku orangtua tunggal,

Mereka yang masih kuat dan sehat banyak yang menikah
lagi, Jiks mereka yang menikah lagi membﬁwa serta anak ke
dalam pernikahannya, maka mungkin akan muncul berbagai ma-
salah, Mungkin muncul masalah penyesualan orangtua tiri de-

ngan anak tiri, hubungan anak tirl dengan saudara tiri,

?
¢
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dengan segala eksesnya, Memang banyesk juga orangtua tirt
Jang baik, Pengamatan di masyarakat menunjukkan kecende -
rungan suasana hubungan buruk antara orangtua tiri dengan
anak tiri, Orangtua tiri cenderung mengutamakan ansk kan-
dungnya dan membengkalaikan anak tirinya, Akibat kurang
kasih sayang orangiua iiri dan perlakuan Yyang dirasa tak:é~
dil, maka timbul Perasasan tidak aman, Jengkel, dan permu -
suhan dari sang anak,

Mungkin pula anak atau remaja yang ditinggalkan o=
rangtua diambil saudara di dalam keluarga besar,.dam1 oleh
orang atau badan jainnya, Munglkin diambil nenek yang ea =
ngat memanjakan cucunya, Cucunya dapat menemani dan menghi-
bur hati sang nenek di rumah Yang hampir kosong, Di dalam
béngurusan orang lain, sang anak mungkin merasa diperas te-
haganya oleh orangtua penggantl yang kurang kasih BRYSng .
Anak-anals atau remaja yang demikian mungkin menjadi gusar,
berkembang agresivitas dan rasa rermusuhannys dengan orang
tua yang mengurusaya, Perilaku salah mungkin terjadi, Anak
semakin dipersalahkan, Ia semakin menjadi jengkel, tetapi
ia tidak mampu melawan., Ia mencari dan mendapat kekuatan
pada kelompok sebaya dan senasib di dalam gang, Di sini ia
terpengaruh oleh gang, lalu muncullah berbagai perilaku na~
kal, Lindgren (1976, h.402) menulis,

*Children who spend the earlier years df their ...
lives in the family situations characterized
by chronic anxiety, fear, hatred, and inge =

curity tend to be more vulnerable than other
children,t
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Kondisi lingkungan keluarga yang buruk menjadl bu-

ni yang subur untuk berkembangnya kecenderungan nakal re-
maja. Horrocks (1962, h.276) menulis,
‘4ee the home is probably the chief va-iabel in
delinquent behavior, and the early benavior of

future delinquents is often signaled by home

maladjustments including resentfulness, hostile

ity, and overactivity,!'

Keluarga pecah dengan suasana emosional Penuk kon-
flik menjadi pesemaian subur berkembang dan ternyatanya 8i~
fat-sifat bermusuhan, agresif, dan destrulktif Pada ansk~a~
nak dan remaja, Memang kita juga dapat menemukan beberapa
keluarga utuh dengan remajanya yang nakal, Hal ini tentu=
lah ada hubungannya dengan faktor-faktor lain, Mungkin ansk
atau remaja itu kurang diperkatikan oleh orangtua yang seka=
lipun dalam kondisi hubungan utuh tetapi kurang membimbing
atau membengkalaikan pendidikan terhadap anak-anaknya, Lae
glpula terdapat pengaruh lain di luar rumah wisalnya teman
-sebayanya, Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h,115) menulis,

' '..; that a far lower proportion of the families
of :the delinquents than of the non delinquents
(16 % : 61,8 %) could be characterized as cohe-
siye.'
Cavam (f§50, h.98) menguatksn pandangan Show dan McKay hahe
wai?... there is some relationship between dellinguency and
bréken home', Hal itu sejalan pula dengan informasi yang di-
tuliskan Sheldon dan Eleanor Glueck(1950, h,122) bahwa,
" %,.. Do fewer than six in ten (60,4%) of the homes
* 0f the delinquentis compared with only a third
(34,2%) of the homes of the non~delinquents, had

in fact been broken by separation, divorce, death,
or prolonged absence of a parent,!
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Pasangan suami isteri mungkin kawin terlalu muda,
Mungkin terjadi perkawinan pada usia di bawah 20 tahun,
Isteri selaku ibu rumah tangga yang masih muda mungkin me-
ninggal sewaktu masih berusia di bawah 30 tahun, Sang duda
Juga masih muda, Ia terpaksa mencari tukang masak baginya
merawat anak-anak, serta msngurusi rumshnya, Hubungan in—':><:*
tim antara pembantu rumah tangga dengan majikannya nung -
kin terjalin begitu jauh dan terlanjur, Dari hubungan in-
tim itu mungkin berakibat lshirnya anak jadah, Kini sang
pembantu menjadi‘ibu'délam rumah sekaligus menjadi ibu ti-
ri bagi anak-anak 'suami'nya dengan segala ekses hubungan
ibu anak kandung dan anak tiri,

" Ketidakhadiran suami kerena sesuatu seﬁab mengharus~
kan ibu mengambil alih peranan suaml selaku pencari nafkah,
pembina disiplin, dan selaku kakak tertua bagi
anak~anaknya di rumah, Sang ibu mungkin terpaksa bekerja,

Ia kurang berada dekat dengan anak-anaknya, Bekerja Jjauh da-
rl rumah memberi peluang yang lebih besar untuk bertemu dee
hgan orang-orang lain, Juga peluang lebih besar berjumpa
dengan laki-laki di luar rumah, Ini mungkin berakibat anai-
anak semakin kurang diperhatikannya lagi, Pada hal sang a-
nak membutuhkan dukungan kasih sayang sang ibu di dalam pen=
bentukan kepribadiannya, Jika ibu mampu mengatur dan menyi-
apkan lingkungan anak-anakaya pada waktu tidak berada di ru-
mah, serta mengatur waktu dan memberikan perhatian besar ke-

pada anak-anaknya setelah pulang dari pekerjaan, maka
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pertumbuhan kepribadian sang anak tidak akan banyak ter -
ganggu. Tentang ibu yang beker ja D,J,West (1969, h,66)
menyimpulican bahwa, *,.. having a working mother was a
favorable rather than an urfaworahle factor,' Data yang di-
slmpulkannya itu diperkuat oleh informasi bahwa ibu yang
tak bekerja mendapat biji yang bherkorelasl positif untul
item-item mengenai pengabaian jasmaniah terhadap anak-a-
naknya dan dengan inteligensl yang rendah, Selan-
Jutnya West menulis bahwa ibu-ibu yang bekerja 'part time!
ledbih sering mempunyal anak-anak yang berperilaku baik,
Hal 1tu berlaku selama anak-anak ada di dalam lingkungan
rengurusan sang ibu, Hal yang kurang baik mungkin terjadi
Jika anak diurus orang lain yang kadar kasih sayangnya kue
rang penuh, bahkan mungkin tidalk ada, D1 dalam keadaan la-
in mungkin sang anak dipindah-pindahkan dari satu keluarga
kepada keluarga lain pada tempat dan lingkungan yang berbe-
da, Pada keadaan yang demikian sangat sulit mengharapkan
terbentuknya disiplim diri atau terbentuktnya perileku me-
nurut aturan hidup bermasyarakat,

Suasana keluarga pecah tidak karena kehilangan atau
tidak hadirnya salah satu orang tua, tetapi juga dapat ter-
Jadi di mana kedua orangtua ada di dalam rumah tangga,
Sheldon dan Eleanor Glueck (1959, h.245) melukiskan keadae
an 'inadagquste home! sehbagai,

'eeo @ home which though not broken, was unsuited

to the wholesome rearing of children because of
intemperance, immorality, delinquency of parents
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neglect or unproper oversight by Parents, con -
stant quarreling between parents and so on,!

Keadaan percekcokan terus menerus yang tidék dapat
didamaikan (onheelbare tweespalt) merupakan salah saty hal
yang dljadikan alasan perceraian 0leh mereka yang tidak se-
tia pada pernikahannya, Suasana di dalam keluarga yang de=
mikian ini amat jauk dari keadaan yang sepatutnya. Sekall -
pun kedua orangtua hadir di rumah, tetapi mereka malahan
membsrikan pengaruh buruk Pada perkembangan anak-anaknya,
Kadangkala ke luar rumah suami Laterl yang selalu berteng-
kar menampakkan kehidupan suami isteri yang rukun, Secara
formal dan nampak dari luar oleh orang lain kondisi hubung-
an orangtua itu utuh, Tetapi di dalam keluarga suasana psie=
kologis sudah sangat parah, Hal ini dapat memberi pengaruh
buruk kepada Perkembangan kepribadian anak=anaknya, Kehi =
dupan keluarga yang demikian sebenarnya telah pecah secara
psikologls, Keluarga pecah secara psikologis diliputi susm
s&na emosional yang buruk, dan kurang kasih sayang. Orang-
tua mungkin tak segan-~segan berkonfrontasi secara fisik
dan verbal sekalipun di hadapan anak-anaknya, Suassna seper=-
tl inmi akan cenderung menurunkan perhatian, pengawasan, dan
pendisiplinan orangtua terhadap anak-anaknya, Anak-analk di-
bengkalaikan, dengan segala akibatnya. Anak-anak aksn men-
cari jalan ke luarnya sendiri-sendiri. Ketidakutuhan kelue
arga melonggarkan norma~norma yang sebelumnya amat dipatuhi.

Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h,113) menulis,

A T I LT AL I 1 S b e e, R e et e
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»ee lack of family cohesiveness increases the

tendency to act with little regard for family

desires or standards,

Di dalam keluargea yang tak utuh terdapat baunyak hal
yang menimbulkan suasana yang merenggangkan keutuhan keluarw

ga.

1.2, Keluvarga yang Kurang Terorganisasi

Didalam keluarga yang secarsa relatif tidak terorga=-

nisasi (the relatively unorganized family) para warganya
tidak pernah sepaham mengenal nilai-nilai dan tujuan yang
hendak dicapai, Mereka tidak saling membantu secara simpa-
tik, serta tidak sepaham di dalam pembagian tugas untuk pen-
capaian tujuan, Keluarga yang demikian itu mungkin terbene
tuk oleh sesuatu keadaan, Mungkin karena terpaksa, akibat
kemauan orang-orang tertentu, akibat hubungan intim yang
terlanjur, atau karena sesuatu maksud lain di luar perka -
winan, Mungkin karena tertarik pada kekayasn stau sesuatu
posisl atau fasilitas yang menguntungkan pada suatu saat
dan keadaan, Mereka telah kawin tanpa saling mengenal peri-
laku masing-masing terlebih dahulu, Sebagian kecil dari ti-
pe keluarga yang demikian dapat bertahan lama, karena ada~
nya tekanan masyarakat serta nilai-nilai yang didukungnya
(agama, dan adat istiadat), atau karena adanya penyesuaian
dan perkembangan pengertian kedua belah pihak,

Keluarga yang relatif tak terorganisasi dapat terja-
dl pada keluarga utuh karena sesuatu keédaan. Misalnya ter=-

jadinya goncangan di dalam keutuhan keluargs karena salah
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satu orangtua tiba-tiba hilang, ditahan, atau menderita 58

kit untuk suatu Jangka waktu yang relatif panjang, Salah
satunya skan menghadapl tanggung jawab yang lebih berat da-
lam mengurus rumah tangga (menyediakan makanan, pakaian,
tempat tinggal, serta mengawasi anak-anak) dan mencari nafe-
kah, Mungkin godsan~godaan yYang begitu banyak dari 11n5kung—
an mengalahkan orangtua ini, sehingga terjadi Penyelewengan~
Penyelewengan di dalam kesetiagan Perkawinan. Dapat terjadi
serangan verbal yang kasar diikuti serangan fisik satu pada
yang lain., Kondisi ini mungkin mengawall hidup berpisah me=
Ja dan tempat tidur yang bermuara pada pecahnya keluarga de=-
ngan perceraian, Keadaan ini dapat memberi Pengaruh buruk

pada perkembangan kepribadian anak-ansknya,

l.3. Keluarga yang terbiasa Terikat

Keluarga yang terbiasa terikat atau keluargs dengan
ikatan yang amat kokoh (the highly solidified family) pe-
ranan keluarga besar terutama kepala keluarga sangat menen=
tukan, Di s8ini pribadi-pribadi hanyalah bagian daripeda sa-
tu kesatuan, Individualitas tidak dipentingkan di dalam ke~
luarga ini, Seseorang harus tast pada keluarganya. Otoritas
d1 dalam keluarga adalah kepala keluarganya, Kadar kesatuan
keluarga amat kuat, sehingga amat sulit bagi salah seorang
warganya untuk melepaskan dirl dan membentuk keluarga yang
berdiri sendiri., Seseorang suamli yang mengalami kesulitan,
mungkin akan selalu menghubungl ibunya untuk menyampaikan

permasalahannya, termasuk masalah-masalah sepeleh, Mungkin
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ibunya dapat menolongnya. Akibat sampingannya dafi keada~
an itu adalah ia menjadi makin tergantung pada ibunya sew
hingga sebagai salah satu orangtua di dalam rumah tangga-
nya ia tidak dapat berdiri sendiri membuat pilihan dan ke~
putusan-keputusannya, Menghadapi kegagalan~-kegagalan ia
mungkin akan menunjuk orangtuanyalah sebagai penyebab dari
semuanya, Ia kurang merasga bertanggung jawab terhadap semua
implikasl buruk dari apa yang dinasehatkan stau diperintah-
kan orangtuanya, Di dalam model keluarga seperti itu ayah
dan ibu amat menentukesn, Bahkan tempat tinggal dari anak-
anak yang sudah menikah mesti di rumah orangtua,

1.4, Keluarga yangz Baik
Keluarga yang baik dimaksudkan selaku keluarga yang

tidak pernah memikirkan perceraian. Kondisi ini ternyata pa=-
da 'the habit bound family' seperti yang dilaporkan Lynd
dan Lynd (Burgess & Locke, 1960, h,308), Pasangan ini me-
yakinl bahwa perkawinannya adalah telah dijodohkan Tuhan
dan tidak dapat diceraikan oleh dirinya atau oleh orang la=
in, Di dalam tipe keluarga ini perkawinan dan suasana hu~
bungan suami isteri berjalan santai, bersahabat, dan sediw~
kit goncangan,., Suasana hubungan suami isteri ditandai usa-
ha penyesuaian diri yang tenang di dalam mengurus anak—-anak
dan remajanya, dan di dalam banyak urusan keluarga lainnya,
Perkawinan mereka mempunyal peluang besar untuk berhasil,
Di dalam keluarga yang demikian suatu gerakan, ke-

dipan mata, perubahan wajah, atau satu dua patah kata telah
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mengisyaratkan sesuatu pengertian yang penting, Perilaku
tersebut memungkinkan terjadinya saling penrsertian serta
penyesualan para warga di dalam keluarga untuk dapat berpe=-
rilaku yang diharapkan, Dapatlah dibayangkan bahwa kondisi
berkembangnya kecenderungan nakal, sedikit di dalam tipe

keluarga seperti ini,

1.5+ Keluarga Utuh

D1 dalam keluarge utuh terdapat keadaan yang baik un-
tuk perkembangan kepribadien anak-anak dan remajanya, Kau; '
tuhan keluargs dapat ternyata di dalam berbagal situasi per-
gaulan suami isteri atau selaku ayah ibu bersama-~sama de
ngan anak-anak dan remajanya., Kehidupan kelugrga utuh itu g
rukun, stabil, dan tak terputus. Kehidupan keluarga utuh
nampak di dalam hampir tidak adanya konflik di dalam rumah %
antara ayah dan ibu (orangtua), Berbagai godasn dirl dan
lingkungan dapat di atasi atau dihadapi bersama, Orangtua
tidak berjplan sendiri-sendiri di dalam waktu terluangnya.
Suasana keluarga utuh nampak di dalam keseringan susmi-ig-
teri atau ayah ibu mengambil baglan di dalam rekreasi ber-
sama, musyawarah, dan usaha saling menunjang untuk kemaju ;
an warga di dalam keluarga inti, Tentang rekreasli bersama
Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h.1l3) menulis,

'Failure of the parents to foster recreational é
outlets in whic» all members of the family could

articipate strongly reflects less coheeiveness
gn the %amilies o% ghe delinquents than in those

of the non delinquents,...’

Di dalam keluarga utuh terdapat kesaluan yang
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didasarkan pada kesepakatan anggota-anggotanya, Anak-anak
dimintakan pendapatnya di dalam musyawarah keluarga untuk
mengambil keputusan bersama di dalam berbagai hal, Penda
pat-pendapat dihargadi, Orangtua menyediakan waktu untuk
bermain, bercakap-cakap, dan untuk membuat keputusan yang
menyangkut berbagai urusan keluarga, dengan anak-anak dan
remajanya, Disini pengertian keluarga yang berasal dari per=
kataan kawula (abdi) dan warge (anggota) seperti pandangan
Ki Hadjar Dewantoro (1961) menjadi kenyatsan, Dia nenjadi
warga dan abdi sekaligus kepada keluarga, Selaku warga dia
mempunyal hak-hak tertentu, dan selaku abdi dia menyandang
kewajiban-kewajiban tertentu, Tolong menolong‘menjadi kebi-~
asaan, Mereka saling menyesuaikan diri dan melayani, Masing-
masing warganys memberi kontribusi sesuai minat dan kemame
buannya untuk mencapai tujuan dirinya dan tujuan keluarga,
Keluarga utuh akan menjadi keluarga sejahtera jika masing=-
masing warganya menyadari hak dan kewajibannya dengan peras
saan tanggung jawab, disertai kondisi yang sehat tubuh jiwa,

dan usaha terus maju dengan belajar dan berlatih pada war-

ganya,

2. Kondisi Psikologls dl dalam Keluarga

Para praktisi kata Cyril Burt (1952, h.62) memandang

bahwa,

'In the causation of crime, and Juvenile crime g-
bove all, it is external conditions rather than
internal that are commonly seized.., Criminals
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are not born but made; and the making of them he
assigns to their early surroundings,!

Kutipan di atas menunjuk bahwa lingkungan terutama
lingkungan keluargalah yang menentukan daripada pembawaan
di dalanm terbentuknya remaja nakal dan penjahat, Namun de-
mikian faktor pembawaan dan pandangan biologis tidaklah
bertentangan dengan pandangan lingkungan di dalam arti ke~
duanya saling menunjang dalam perkembangan kepribadian se-
seorang,

Orangtua pemabul menampakkan suatu keadaan yang ti-
dak bilasa di dalam keluarga., Keadaan tersebut mungkin se =
kali sangat kompleks, Mungkin hal ini menjadi petunjuk ba-
gl ketidakstabilan di dalam keluarga, Minuman keras cukup
mahal, Ini mengurangl anggaran dan dapat menjadi sumber
pertengkaran di antara orangtua, Percekcokan demi percek-
cokan mungkin terjadi, Disiplin orangtua merosot. Anakea =
nak menjadi tidak tenteram, Rasa aman di rumah berkurang ,
Mungkin salah satu orangtua merasa lebih aman berada di lu=-
ar rumah, Demikian juga anak-anak mereka, Bolos dari rumah
semakin menjadi-~jadi., Reckless (s.d. he325-326) menulise
bahwa alkoholism '.,.. has several connections with crime,!
Ia memberikan angka-anska yang terjadi pada 1953 dari anta~
ra 1174 kota, Terdapat 2500 karena mabuk, 774,096 karena
berperilaku tak senonch , dan 199,548 karema hal yang ber-
kaitan dengan kemabukan, Dikemukakan pula bahwa alkoholis-
me mempunyal kaitan dengan kejahatan-kejahatan dengan keke=-

rasan, dan dengan berbagai masalah sosial (menganggur,
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berceralan, dan keadaan bergelandangan),

Berbagai pelanggaran bahkan mungkin kejahatan ter -
jadl di dalam hubungan suami isteri. Dengan mengecualikan
mereka yang dibolehkan ajarannya untuk berhubungan dengan
leblh dari seorang wanita sebagai isteri, kita mengamati
pada banyak tempat braktek-praktek bigami., Juga Pada semua
gclongan terlihat wargnnya yang melakukan pelanggaran da «
lam kesetiaan terhadap prernikahannya seperti di dalam ber-
Jinah, dan hubungan inses antars orangtua dengan anak yang
diurusnya,

Di dalam masyarskat kita yang pluralistis sedang
berlangsung proses besar asimilasi ke arah pembentukan sa-
tu bangea (nation building), Orang-orang dari‘berbagai law-
tar belakang sosial bertemu dan kawin mawin, Masalah besar
dl dalam pertemuan ini adalah penyesuaian diri, terutama
di dalam peranan dan harapan masling-masing serta keluargs
besar yang melatarbelakanginya. Suasana emosional yang da~
pPat merusak keutuhan keluarga dapat terjadl Jika penyesuai=-

an suami atau isteri belum mantap.

Orangtua sering tidak dapat mengerti rerubahan-per=
ubahan yang cepat yang dialami sang remaja di dalam pertum-
buhannya menuju pribadi yang berdiri sendiri,., Sebaliknya
sang remaja merasa sudah cukup besar, dan tidak bersedia
lagi menerima segale bentuk bimbingan orangtuanya yang di-
rasakan mengekang dirinya. Mereka merasa tidak dimengerti
crangtuanya, Mungkin sekali orangtua amst memperhatikannya.



140

Anak-anak dan remaja di dalam keluarga relatif peka mera-

sakan apa yang diderita ibunya. Jika apa yang dirasakan i-

bu bersumber dalam kondisi hubungan buruk antara orangtua-

nya maka hal tersebut mungkin akan berpengaruh buruk pada

anak-anaknya, Zakiah Daradjat (1978, h.67) menulis,
'Banyak sekalli kita temul dalam hidup, di mana
anak-ansk menderita bukan karena kurang pemem
liharaan, makan, pakaian, Jajan dan sebagainya,
Tetapi mereka menderlta karena melihat salah

seorang dari orangtuanya menderita, kendatipun

mereka tetap diperlakukan dengan baik oleh ke-

dua orangtuanya.!

Setelah menggambarkan kasus-kasus keluarga dalem hu
bungan orangtua anak, Zakiah Daradjat (1978,h.69) menulis,
'...bahwa keadaan keluarga (hubungan ibu bapak)
lebih bsrpengaruh daripsada pendidikan dan per-
lakuan yang disengaja, terhadap kesehatan men-

tal si anak,'!

Di negeri ini kita mengamati keluarga-~keluarga yang
masih hidup di bawah garis kemiskinan, tetapi yang memell~
hara kondisi utuh hubungan suami isteri selaku orangtua.
Mereka mendemonstrasikan kasih sayangnya kepada anak-anak-
nya. Yang kurang pada mereka adalah dalam penyedlaan kebu=
tuhan fisiologisz, Kita mengamati banyak di antara remaja
dari keluarga ini yang tidak menjadi nakal, Mereka mau
menger jakan pekerjaan apa saja yang halal.

Hubungan dan suasana psikologis di dalam keluarga
antara orangtua, antara orangtua dan anak yang kurang baik
memberi pengaruh buruk pada perkembangan kepribadian anak-

anak yang ada di dalam pengurusanny.

it e e A e Y e LAV P R e e
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3+ Tipe Sikap Orangtua

Orangtua pada umumnya menghendaki perkembangan dan
pertumbuhan kepribadian yang sehat ahak-anaknya, Namun de~
mikian sadar atau tidak sadar sering orangtua bersikap a-
tau menciptakan suasana yang menghambat proses tersebut di
atas, Gambaran singkat tentang sikap dan suasana hubungan
orangtuas yang dapat menghambat proses pendewasaan diberi-
kan oleh Sikun Pribadi sebagal berikut ; (a) sikap yang
keras, kejam, dingin, dan otoriter, yang selalu cerewet a~
tau memarahi anak, (b) sikap acuh tak acuh, karena orang -
tua terlalu sibuk dengan memperhatikan kesulitan-kesulit-
Aannya sendiri, sehingga anak kurang mendapat perhatian,
(¢) sikap memanjakan, sehingga apa kebutuhan anak dituruti
secara berleblh~lebihan walaupun anak sendiri tidak memin~
tanya, (Sikun Pribadi, 1975, h,29-30)

Sikap yang demiician dari orangtua kepada anakeanaite
nya ekan turut menghambat pertumbuhan anak / remaja menuju
pribadi yang sehat, dapat berdiri sendiri, mampu menyata -
kan dirl, dan bertanggung jawab,

Sikun Pribadi dengan adeptasi dari Horrocks mene =
rangken tipe-tipe sikap orangtua terhadap ansk-anaknya.
Tipthipe sikap orangtua tersebut adalah:(a) tipe otoriter
(ﬁendominasi), atau sebaliknya (b) tipe suka mengalah ,
(c) tipe menerima (acceptance),serta sebaliknya (4) tipe
menolak (rejection), Juga digambarkan tipe antara atau

peralihan di dalam koantinuum tlpe-tipe ekstrim itu,

o B AN AR Ut 0 e e+

AL S YT A AT e At G e+ s e b
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seperti tergambar®*di bawah ini,

Kekejaman - DOMINASI Melindungi
(cruelty) b beriebihan
i 1 (overprotection}

i ! :

H 1
MENOLAK —-mmmm- fem e —————————- MENERTMA

' »

i s i
Membiarkan f Memanjaﬁan
(Neglect)-- ~—~MENGALAH: {(Indulgence)

Gambar 1

Tipe Sikap Orangtua
(*Sikun Pribvadi, 1975,h,30)

Tipe sikap orangtua yang terbaik tentulah bukan
tipe ekstrim. Mungkin tipe ideal berada di dalam suatu kon=-
tinuum di sekitar titik potong garis vertikal dan horison-
tal pada gambar di atas., Di dalam keadaan khusus tipe ide-
al berada pada salal zatu titik dalam kontinuum s%fap me N~
dominasi - mengalah, serta sikap menerima - menolak, Ini
berarti sikap orangtua nendaknya sesual atau sepadan dew
ngan keadaan khusus yang dihadapi, Sikap orangtua pada su-
atu kasus memerlukan kadar pengarahan yang mungkin lebih-
besar, sedang pada kasus lainnya mungkin sang anaklah yang
perlu diberi peluang lebih banyak untuk mengambil inislia-
tif di dalam situasi konseling. Francls P. Robinson (1950,
h. 80, 84=95) secara mendalam mengulas kadar pengarahan
di dalsm hubungan konselor dan konseli, Hal itu dapat di=-

ambil selaku pembanding di dalam cara atau tipe suasana
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hubungan orangtua anak, Di dalam keadaan tertentu orangtua

lebih baik lebih bersifat mengarahkan atau memimpin, di da-
lam keadaan lain hanya merangsang tumbuhnya inisiatif me-
mimpin pada sang anak sendiri.

Demikian pula di dalam hubungan penerimaan dan pe~
nolakan, Orangtua dapat membenarkan, memujli, dan menerima
sesuatu yaung patut, baik, dan berguna yang diperlihatkan
sang anak, Secara hatl=hatl orangtua perlu memberiltahukan
apa yang benar, yang baik, yang bagus, serta apa yang sa ~
lah, yang jelek, dan tidak baik, Untuk itu Robinson mena =
sehatkan supay, kita dapat menyatakan yang sebenarnya te-
tapi’ tidak menyinggung perasaan sang anak yang berada di
dglam bimbingan kita selaku orangtua, atau selaku pendidike
nya, Werner Wolff (1947, h.51) menulis, 'The child personw
ality, especially his social behavior, is patterned by the

parenta' attitude,!

Ce - UNGAN G
Perilaku yang diperlihatkan anak atau remaja sedi -

kit banyak mencerminkan kehidupan keluarganya. .

McBee (Thurston, 1947, h,35) berkata,

',,., the attitudes of the student's famlly were
the determining factors in the child's adjust-—
ment to the problenm.'

Perilaku remaja diwarnei oleh hubungan keterlibatan

orangtua di dalam membimbing remaja. Thurston (1947, he22)
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menulis,
'Family relationships and all the intricate in-
terplay of family life may be potential causes
of juvenile delinquency,..!
Zekiah Daradjat (1978,h.66) setel:h menggambarkan kasus me-
nulis,

TMenjadi kenyataan bahwa keadaan orangtua, s&i=-

kapnya terhadap si anak sebelum dan sesudah aw

nak lahir, ada pengaruhnya terhadap kesehatan

mental anak,

Pada bagian ini akan dibicarakan keadaan hubungan
orangtua anak, Keadaan orangtua yang tidak berwibawa, yang
gagal di dalam kehidupannya, yang ambisius, dan yang sosi-
opat dibicarakan secara singkat, Juga dibicarakan usaha Pelie :
disiplinan orangtua kepada anak-anak dan remajanya, penga-
wasan oleh ibu, rekreasi di dalam keluarga, kasih sayang
orangtua kepada ansk-anak dan remaja, serta konflik orang-

tua anaic,

l, Orangtua yang Tidak Berwibawa

Apnak-anak dan remaja di dalam keluarga amat peka pe-
rasaannya terhadap sikap dan perilaku orangtuanya, Teruta=-
ma yang menyangkuf{ kejujuran dan keadilan di dalam hubung-
an dengan semua anak-anak di dalam keluarga, Terhgdap anak-
anak orangtua hendaklah berperilaku sebagaimana adanya, ti=-
dak berpura-pura, tidak mendustai, tetapi berlsku wajar dan
menepati Jjanji, Jika demikian yang diperlihatkan orangtua,
maka anak-anak gtau remaja di dalam keluarga akan memper= ' é

cayal dan menilai orangtuanya selaku adil, jujur dan dapat
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dipercaya, Di dalam keluarga anak-anak besar kecil menun-

tut perlakuan yang sama dari orangtuanya., Jika mereka ti-
dak diperlakukan sama, tanpa suatu keterangan yang dapat
dimengertl atau diterima pikiran sehat sang anak, maka me=-
reka akan memberikan penilaian buruk kepada orangiuanya.
Orangtua mungkin dicapnya tidak adil, pilih kasih, tidak
Jujur, tidak dapat dipercaya, bahkan mungkin dipandangnya
memusuhinya, Anak-anak dan remaja hendaknya dljaga perasa-
annya dengan menghargal, memperhatikan, dan menerima keber-
adaannya di dalam keluarga,

Jika keadaan orangtua dirasakan menerima dan menge
asihi, adil, Jjujur dan dapat dipercayanya, maka kewibawa=
an orangtua skan terpelihara mantap. Agus Pfawoto seorang
yang mengabdikan dirinys pada pendidikan anak-anak terlan=
tar di S0OS Kinderdorf Internasional di Lembang berkata,

'"Wibawa di dalam keluarga skan tercipta jika a=

pa yang diajarkan sams dengan apa yang diyaskini

dan apa yang diyakinl sama dengan apa yang di-

perbuat atau yang menggejala di dalam tingkah

laku, ' (1978) _

Selanjtunya ia menyimpulkan,

1Jika seseorang tidak menyinarkan kewibawaan ma-
- ka ajarannya tidak berwibawa., Orang yang tidak
berwibawa, ajarannya tidak akan dipercaya. Aki=-
batnya adalah penelantaran anak,'(1978)
Anak-anek mengamati perilaku orangtua yang mengu =
rusnya sepanjang hidupnya di dalam keluarga, Perilaku o =
rangtua menjadi teladan bagi sang anak atau remaja di da-

lam keluwarga. Mereka meniru atau mungkin mengidentifikasi
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perilaku orangtusnya. Karena kewibawaan yang tinggi
dari orangtua maka teguran, larangan, bahkan mungkin hu -
kuman, akan diterima anak-anak tanpa protes, Hal~hal itu
dirasakan oleh mereka sebagail bentuk perhatian dan kasih
sayang orangtuanya., Pendapat Spock yang dituliskan ulang
oleh Derlega (1978, h,137) menggambarkan pentingnys keha=
ngatan dan cinta kasih orangtua dalam membimbing anak-a =
nak dan remaja di dalam keluarga sebagai berikut:

'ssethat nelther strictnese nor permissiveness

is the most important issue for parents. A

mode rate degree of strictness is fine as long

as it comes with love and warmth,... & moder -

ately permissive approach is acceptable as well,

as long as it does not come out of timidity on

the part of the parents, Spock emphasizes that

parents must provide firm guidelines for child-
ren in many situations.?

Di dalam hubungan anak dan orangtua yang tidak bere
wibawa, yaitu yang merclantarkan anak-anak dan remajanya
dengan sikap dan perillaku yang tak adil serta tak jujur,
lagipula tak dipercaya, mungkin terjadi proses imitasi dan
identifikasi anak-anaknya, Di dalam masyarakat maka anak-
anak atau remaja dari keluarga ini mungkin memperlihatikan
perilsku tidak adil, tidak jujur, atau tidak dapat diper-
caya yang telah dipelajarinya dari orangtuanya, Sikun
Pribadl menyatakan khusus mengenal anak wanita, 'bagaima=
na ibunya, begitulah anask gedisnya'(1973).

Gejala kenakalan yang diperlihatkan anak-anak atau
remaja di dalam maupun di luar lingkungan keluarga hendake-

nya dijadikan umpan balik untuk memeriksa diri dan suasana
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di dalam keluarga yang diciptakannya dalam hubungan seba=
gal orangtua kepada anak-anaknya,

2. Qrangtua yang Gagal Kehidupannya

Kegagalan orangtua untuk berbuat sesuatu, merugikan
dirl, anak-anaknya, atau masyarakatnya, Sebaliknya berbuat
sesuatu secara salah atau keliru, dapat berakibat buruk s
atau berakibat munculnya keadaan yang sulit dan berbahaya.
Paul Welter (1977, H.38) menulis,

'The human predicament, then, is caused by our
failing to do many of the things we need to do

and, on the other hand, doing many of the things
we know we should not do,!

Orangtua yang berulang-ulang mengalami kegagalan di
dalam kehidupannya, mungkin akan beraikaﬁ berﬁusuhan. Munge
kin sikap permusuhannya itu ditujukannya kepada lembaga~lem=
baga di dalam masyarakat yang karena satu hal tertentu lem-
bage tersebut dirasanya telah turut menggagallkan kehidup-
annya, QOrangtua tersebut mungkin apriori, berprasangka, dan
memusuhi sekolah, lembaga agama, tempat kerja, atau petugaa-
petugas kemasyarakatan lainnya., Kepada anak-anak dan remaja=-
nya ditanamkan darn diajarkan serta diharapkannya untuk men-
jadi jagoan melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan o-
rang lain atau lembaga~lembaga di dalam masyarakatnya. Mung=-
kin orangtua itu mau membalas dendam, paling kurang secara
tidak sadar, dengan menyuruh anak-anaknya menyerang mereka
yang telah mengecewakan, atau menghantam lembaga-lembaga

yang dipandangnya telah menggagalkan kehidupannya.
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Anak-anak atau remaja di dalam keluarga dengan o=
rangtua yang gagal di dalam kehidupannya dalam kondisi se=-
perti di atas mendapat sejenis pelajaran di dalam 'pendi-
dikan'yang salah. Mereka menjadi orang yang tidak memper=
cayal orang lain, bermusuhan, mau merusak, dan menyerang
sasaran yang ditunjukltan orangtuanys, Jika terjadi keadaw-
an ini, maka perkembangan kepribadian telah salah arah,
Pertumbuhan wajar menuju kepribadian yang sehat akan men-
Jadi rusak, Individu sebegini tidak akan mencapal kemampu-
an menyatakan diri secara sehat, dan bertanggung jawab,
Yang terjadi di sini adalah proses "miseducative learning!
(Brameld, 1955, h.134) yang melemahkan atau menghancurkan
kemampuan individu untuk berkembang dengan baik.

3+ Orangtua yang Ambisius

Ambisi atau keinginan kuat dan berdasar untuk maju
adglah sehat, Yang tidak sehat adalah ambiei yang berna-
da egolsme dan irealisme yang mau dicapal dengaﬁ cara apsa
saja, tanpa dasar yang mendukung pencapaiannya, Model o~
rangtua ambisius ini meungkin mencita-citakan sesuatu yang
di luar kemampuan anak dan di luar kemampuan serta jangkau=
an dukungan orangtua. Kadang-kadang anak atau remaja dido~-
rong untuk mengikuti kemauan orangtua, Mungkin sang anak
menuruti kemauan orangtuanya. Tetapi ia tidak tertarik dan

tidak terdorong maju menghadapi bidang yang sebenarnya ti-

dek disukainy,. Mungkin ia gagal nanti. Tetapi ia mempunyai
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alasan bahwa yang dimasuki bukan hal yang disukainya,teta=-
Pl yang dikehendakd orangtuanya, Kegagalan menurunkan ra =
sa percaya diri, Kehadirannya di tempat yang tidak disukal
mungkin diahiri dengan kegagalan yang memerosotkan perasa-
an tanggung jawabnya,.

Ia yang telah gagal akan ditekan dan dipersalahkan
orangtuanya, Sebaliknya 1a mungkin mempersalahkan orangtua=-
nya atas kegagalannya, Orangtua mungkin akan lebih-lehbih
memarahi, menekan, dan mendesak sang anak supaya berusaha,
Mungkin ia masih menuruti kehendalk orangtuanya, Tetapi munge
kin pula ia gagal lagl. Kegagalan demi kegagalan dialaminya,
Ta semakin merasa tidak mampu, merasa kecil, dan kurang per-
caya diri, Di dalam kondisi begini ia akan.meﬁbela diri, ia
berusaha mencapal pengakuan crang lain dan lingkungannya,
Mungkin ia berusaha memperlihatkan kelebihannys dalam ben-
tuk kehebatannya berperilaku tertentu., Ia yang telah gagal
di rumah, gagal di sekolah, atau di tempat kerja, merasa be-
lum gagal dalam hal=hal lain. Perilaku pengganti sering yang
berlebihan diperiihatkannya di Jalanan, atau di dalam keber—
adaannya di dalam masyarakat. Mungkin ia menjadi pengebut,
pemadat, atau tukang pukul, Mungkin juga ia mengundurkan di-

ri. Ia mencarl ketenangan dengan mengurung diri di dalam ke
mar, Ia mengundurkan diri sambil melamun menghisap ganja a-
tau menjadi pencandu narkotika yang semakin berat, Perila=-
kunya ini dapat merugikan diri dan orangtuanya. Mungkin

hal itu dilakukannya sekedar menyatakan kekecewaan, dendan
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benci, dan permusuhannya kepada orangtua yang telah memak-
sa, menggiring, dan mengecewakan cita-citanya. Jadi orang-
tualah yang dipandangnya menggagalkan kehidupannya,

Penulis menemukan Ide Adl dan melaporkan kasusnya
(1978). Kasus ini menunjuk betapa seorang remaja putus se=
kolah berulang-ulang pada sekolah-sekolah yang dikehendaki
ayahnya, Ia berulang-ulang meninggalkan rumah sampal berbu-
lan-bulan lamanya, Ia bergabung dengan gang di sekitar pum-
sat perbelanjaan dekat sebush bioskop di kota X. Pemimpin
gang adalah seorang dewasa yang baru enam bulan dilepaskan
darl penjara, Penulis menemui orangtuanya, dan menceritera-
kan keadaan anak mereka, Ide Adi mengetahui dari penulis
bahwa orangtuanya sebenarnya maslh amat menyéyanginya. Ia
menyatakan bersedia kembali ke rumahnya lagl, dan mau se=
kolah, Syarat yang dikemukakannya yaitu ke sekolah yang di
sukelinya, Kini Ide Adl sedang belajar di suatu perguruan
agama di pulau Jawa.

Ada pula orangtua ambisius dalam pekerjaan dan ka-
riernya, Ia mencurahkan waktu, keunangan, fasilitas, dan te-
naga. serta pikirannya untuk satu sasaran yaitu peningkatan
kariernya. Ia kurang bahkan hampir tidak ada waktu untuk
isteri atau untulkk suaminya, apalagi untuk anak-anaknya.
Mercka mempunyai peluang yang besar untuk berhasil dalam
pekerjaan dan kariernya, tetapli bayarannya sangat mahal ya-

itu menelantarkan keluarga' (suami, isterl, anak-anak) de-

ngan segala eksesnya,
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4. Orangtua Sosiopat

Terdapat laporan-laporan (Coleman,l974,h.384) yang
mengemukakan penemuan tentang sifat-sifat sosliopatik 0O=
rangtua pada anak-anak / remaja laki-laki nakal,

Henry Clay Lindgren (1976, h;40l) menulis,

'Families of delinquents of all social class are
characterized by more psychopathology than are
families of nondelinquents,!

Coleman membahas sosiopat bersama-sama dengan psikopat dan
kepribadian antisosial (1974, h.366-375), Kepribadian sosi-
opat di antaranya bercirikan kekufangan dalam perkembangan
etls dan moral, ketidakemampuan menglkuti perilaku yang di-
terima masyarakat, tak dapat menahan diri, kurang merasa ce-
mas, tidak merasa bersalah atas perilakunya, serta tidak
mampu memelihara hubungan gntar pribadi di dalam magyara=-
kat,

Elkind (Coleman, 1974, h.384) memberikan contoh ka-
sus seorang remaja berusia 17 tahun yang disuruh ayahnya
untuk minum dan melacurkan diri., McCord melaporkan penga-
matannya bahwa Jika di dalam keluarga terdapat penolakan
yang digabungkan dengan ayah sosiopat, maka sering terda-~
pat anak laki«laki nakal yang terus berkembang kenakalan-
nya., Orangtua sosiopat di dalam keluarga dengan berbagai
cara menyumbang terkembangnya perilaku nakal pada remaja=-
nya, Mungkin di dalam keluarga tersebut terjadi promisku-
itas terselubung, atau inses ayah dengan ansk gadisnya,

Ini lebih dimungkinkan oleh kondisi kelunarga miskin yang
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kurang hiburan, tanpa elektrisifikasi, dan yang hanya men-
diami satu ruangan sempit untuk seluruh keluarga, Scharf-
man dan Clark menemukan psikopat yang gawat pada salah se-
orang atau kedua orangtua dari 20 gadis, termasuk tiga ka-
sus inses, dan berbagai hubungan seksual pada usia muda,

Juga ditemukan frekuensi yang tinggl keluarga pecah, Dari
kasus yang dikemukakan hanya terdapat 11 dari 30 wanita

yang tinggal dengan eyah dan 1lbu, dan ditemukan pula ada~
nys disiplin yang amet keras, irasional, dan tidak konsisw

ten.pada orangtua dari remaja nakal wanita,

5. Pendisiplinan oleh Orangtua

Masing-masing orangtua mempunyai gaya dan kadar pen=
disiplinan yang berbeda-beda. Sheldon dan Eleanor Glueck
(1959,h,248) mengemukakan beberapa cara pendisiplinan kew
pada anak-anaknya sebagai berikut :

5.l. Tegas tetapi dengan Kasih Sayang
Pendisiplinan didasarkan pada alasan yang sehat, di-

mengerti, dan secara Jujur diterima sang anak, Cara pendi -

giplinan ini disebutnya 'firm but kindly'.

5.2 Tidagk Menentu atau Tidak Teratur

Tindakan dan pengawasan orangtua tidak konslisten,
Kontrolnya berada di antara dengan kekerasan dan lemah a -~

tau penuh kelalalan, Cara pendisiplinan ini disebut Sheldon

dan Eleanor Glueck sebagai terratic!,
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5.5« Terlalu Keras

Di dalam mendisipliin orangtua terlalu keras, memin-
-

ta penaatan yang tidak masuk akal dengan menakut-nakuti.
Cara pendisiplinan ini disebutnya 'overstrict!t,

5.4 Lemah dan Longgar
Orangtua mengabalkan, tak pastl, dan memblarkan anak

remajanya berbuat yang dikehendakinya, Disiplin lemah dan
longgar juga disejajarkan penilaiannya dengan sang anak
yang kehilangan salah satu orangtuanya pada waktu berusia

di bawah tiga tahun, Cara pendisiplinan ini disebutnya 'lax?’,

Perlu pengawasan terus menerus orangtua dalam pelak-
sanaan aturan di dalam keluarga oleh anak-anék. Dengan de-
mikian ansk-anak terbiasa, belajar, dan terbimbing untuk
mengenal dan mampu membedakan yang baik daripada yang tidak
baik, Juga yang boleh daripada yang dilarang. Kepada remaja
di dalam kondisi tertentu diberikan ganjaran atau hukuman,
segera setelah perilaku dinempakkan,

Pelaksanaan disiplin secara tidak tepat dan salah
akan berakibat buruk pada perkembangan kepribadian sang a=
nak / remaja. Ketidakcocokan serta ketidakietapan eikap o~
rangtua di dalam mendisiplin anak-anak atau remajanya, a =
kan menimbulken perasaan tidak pasti dan tidak menyenangi
salah seorang atau kedua orangtuanya, Ketidakmantapan ca-
ra orangtua mendisiplin , hanya akan membingungkan dan mem-

beri peluang bagi anak / remaja untuk menghindari atau
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tidak menaati aturan yang dikehendaki orangtuanya, Orang-

tua akan menjadi jengkel, dan mungkin memberi respon yang
mungkin tidak menentu, Respon emosional orangtua terhadap
pelanggaran kecil anak / remaja akibat ketidakcocokan dan
ketidaktetapan sikap orangtua dapat menjadi,

'e.. a fruitful source of emotional distortion

and an undesirable behavior-reaction or, ulti=-

mately, ambivalence toward or defiance of au =

thority.' (Sheldon & Eleanor Glueck, 1950, -

he131)
Sheldon dan Eleanor Glueck melaporkan hasil penelitian
yang dilakukan psikiater-psikiater dan pekerja~pekerja so-
sial mengenai pendisiplinan orangtua terhadap remaja, Ter-
nyata lebih banyak orangtua dari remsja nakal yang lemah
di dalam pendisiplinan anske-anaknya dibandingkan dengan
orangtua dari remaja tidak nakal, Sebaliknya orangtua yang
terlalu keras mendisiplin remajanya leblh banyak (ada 26,1
prosen) pada remaja nakal, dlibandingksn remaja tak nakal
(ada 8,7 %)s 1Ibu dengan cara mendisiplin yang tldak menen-
tu terdapat pada kira-kira duaperlima (41,6 %) remaja na =
kal, sedang pada remaja tidak nakal terdapat kira-kira se=~
pertiga dari ibu-ibu yang mendisiplin dengan cara yang sa—
ma, Tidak menentu di dalam artl beralih-alih dari cara yang
sangat keras ke cara acuh tak acuh tanpa ketetapan atau ke-
mantapan, Penghukuman secara fislk adalah cara penghulkuman
yang disukai orangtua dari remaja nakal. Orangtua remaja na-

kal lebih separuh (55;6 %) ibu, dan lebih duapertiga (67,8%)
ayah , sedang orangtua remaja tidak nakal terdapat sepertiga
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(34,6 % ibu, dan 34,7 % #Ayah) yang menggunakan cara peng-
hukuman fisik, Hal di atas disimpulkan Sheldon dan Elea-
nor Glueck (1950, h.133) sebagal berikut:

'A11 in all, the most marked difference between

the disciplinary practices of the parents of

the delinquenits and those of the nondelinquents

is found in the considerably greater extent to

which the former resorted to physical punishment

snd in the lesser extent to which they reasoned

with the boys about their misconduct...'

Pendlsiplinan dengan penghukuman badan oleh orange
tua kepada anak-anak / remajanya mungkin telah terjadi ka-
rena kurang tahu, atau menyangka pendisiplinan herus dengan
memberikan hukuman badan, Orangtua dengan cara pendisiplin-
an ini sebagian besar mungkin akan gagal mendigiplin anak-
anaknya, Kegagalan demi kegagalan terjadi. Orangtua semakin
kalap dan mungkin akan semakin keras, Mungkin puls orangtua
menjadi putus asa lalu membiarkan anak-anak / remaja itu her-~
buat sekendak hatinya, Akihat pen&isiplinan yang semakin ke-
ras, anak~anak / remaja yang semakin bertumbuh dan mendapat-
kan harga dirinya melawan dan memberontak terhadap orang-
tugnya,. Mungkin orangtuanyé dipandangnya tak layak atau ter-
lalu kuat untuk dilawan, Ia lalu meninggalkan rumah, Di da-
lam masyarakat la mendapat quuatan di dalam kelompok rema-
ja senasib, Mungkin bersama-sama kawan-kawannya is akan bere
Prilaku melawan otoritas di dalam masyarskatnyaa
Orangtua sendiri atau bersama-same dengan anak-anak/

remajanya dapat menyusun dan menyepakati aturan-aturan di

dalam keluarga, Orangtua hendaknya secara hati-hati dan



156

tetap waspada mengawasi pelaksanaan atau penaatan atur-
an=aturan tersebut, Kewaspadasan orangtua mengsambarkan
keterlibatan dalam pelaksanaan aturan-aturan tersebut
secara sadar,

Usaha-usaha orangtua mendisiplin anak / remaja ba-
nyak yang tidak berhasll, karena menempuh disiplin dengan
kekuasaan orangtua, Akibatnya, remajanya menjadi nakal,
Sheldon dan Eleanor Glueck (1950,h,132)} menulis,

Clearly the disclplinary practices of the pars
ents of the delinquents were worse than those

of the non dslinquents,’'

6., Pengawasan Qrangtua g

Levy berpendapat bahwa ibu lebih banyak pengaruhnya
daripada ayah pada terkembangnya remaja nakal, Levy menulis
(Thurston, 1947, h.32-33),

'Excessive mother love, indulgence, and overprotection

of the child produce personaliiy traits which lead to

delinquent behavior,®
Laporan Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h,112-113) menun-
jukkan bahwa lebih banyak idbu dari remaja nakal (47 %) di-
banding ibu remaja yang tidak nakal (33%) yang bekerja di
juar rumah., Ini diartikan bahwa lebih banyak remaja nakal
di dalsm keluargs yang kurang mengslaml supervisi ibu, Ter=-
dapat prosentase yang rendah (7%) ilbu-ibu dari remaja nakal
dibandingkan dengan ibu-ibu darl remaja tak nakal (65 %)

yang memberikan atau mengatur penjagaan ansk-anaknya dengan

baik serta tetap mengawasi dari dekat dan mengatur wakiu

[P — i s e e et i g e Ba A T
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luang anak-anaknya ke dalam kelab atau tempat bermain, Le-
bih banyak lagi orangtua dari remaja nakal (63,8 %) di =~
bandingkan orangtua remaja yang tak nakal (13 %) yang me=-
nihggalkan atsu yang menyerahkan ansk-anaknya dalam penjas-
gaan orang dewasa yang tidek bertanggung jawab, Hamplir se-
pertiga (29,2%) ibvu-idbu dari remajs nskal dibanding seper=-
lima (21,8%) ibu-ibu dari remaja tak nakal yang mengawasi
anak-anaknya secsra tidak sepenuhnya, Kewaspadaan orangtus
tergambar dalam pengawasan yang cukup dan patut pada anak-
anaknya, Kekurangwaspadaan orangtua ternyata di dslam si -
kap acuh tak acuh terhadap kegiatan dan perilaku anak-anak-
nya, Orangtua yang tidak terlibat, tidak mengetahul ke mana,
dengan siapa, untuk apa, dan kapan anak-anak atau remaja
yang diurusnya pergi dari rumah, Hal inil berakibat sang e~
nak terlepas dari pengawasan orangtua, dan ia bergabung de-
ngan remaja sebaya, Di antara remaja sebaya mungkin terda-
pat yang berperilaku nakal yang dapat memberi pengaruh bu-

ruk pada sang remaja,

Orangtua hendaknya melibatkan diri serta mencoba tu-
rut merasakan masalah yang dihadapi sang ansk / remaja, £anp
pa menjadi sepertl mereka (beresmpsti), Lakukan sesuatu ber-
sama anak-anak / remajla, Mungkin mereka merasa cemas, Keber-
samaan akan menglkis rasa cemasnya menghadapi masa depan
yang baginya belum jelas. Ini memerlukan waktiu, kesabaran,

dan kesungguhan yang didasarl rasa kaslh sayang kepada anak-

anak / remaja.
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7. Rekreasi di dalam Keluarga

" Rekreasi bersama di antara orangtua dengan anak-a=-

naknya perlu direnéanakan pelaksanaannya baik di dalam ma-
upun di luar rumah, Di dalam rekreasi bersama dapat ditum-
buhkan beberapa sifat kepribadian seperti kejujuran, spor=-
tivitas, kerja sama, rasa gembira, rasa tenteram, raea te~
nang dan aman, Sebagian tenaga berlebih dapat tersalurkan,
Sheldon dan Eleanor Glueck (1950, h.113) melaporkan
bahwa tidak saja kurang pengawasan, tetapi kurang persiapan
dan kurang perlengkapan untuk kegiatan rekreasional keluar-
ga selaku kelompok yang berkaitan dengan kenskalan remaja,
Keluarga selaku kelompok dapat sekali-sekall mempersiapkan
dan pergl berekreasi bersama-sama., Rekreasi bersama-sama
dapat dilaksanakan keluarga dengan mengunjungi pusat~pusat
rekreasi ( tempat pemandian, kebun binatang, dan lain-lain),
bertamasya mengunjungi keluarga di kota atau di kampung la-
in pada hari libur, dan menonton pertandingan-pertandingan
atau film-film terpilih pada sast yang balk, Di dalam la =
poran Sheldon dan Eleanor Glueck dinyatakan adanya dua per-
tiga (67,4 %) keluarga dari remaja nakal yang tak pernah
melakukan rekreasi bersama seleku satu kelompok, dibanding-
kan 37,9 % keluarga dari remaja tak nekal. Hanya sebagian
kecil keluarga dari remaja nakal (2,2 %) dan keluarga dari
remaja tak nakal (9,5 %) yapg biasa melakukan kegiatan re-
kreasi kelompok di dalam keluarga, Kegiatan berekreasi ke~
lompok yang kebetulan terjadi pada hampir sepertiga (30,4%)
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keluarga-keluarga remaja nakal, di bandingkan setengah
(52,6 %) keluarga-keluarga dari remaja tak nakal. Kegagal-
an. orangtus mengembangkan rekreasi bersama dengan turut
sertanya seluruh warga, menggambarkan kekurangan di dalam
suasana keutuhan hubungan keluarga. Mungkin inl merupakan
gambaran :uasana keutuhan hubungan orangitua, dan antara o-
rangtua dengan anak-anaknya, atau antara anak-anak sebagal
kakak beradik di dalam keluarga,

Rumah dengan suasana hubungan yang menawan menjadi-
kan anak-anak kerasan di rumah, Mereka kurang tertarik ber-
ada di luwar rumah, Sebaliknya kawan-kawan mereka datang
bermain di rumah. Permainan, musik, bacaan, dan berbagal
kegiatan sesuai minat anak jika dikembangkan di rumah akan
lebih-lebih menjadikan anak-ansk / remaja kerassan di rumah,
Kondilisi ini memberi peluang lebih besar bagi orangiua untuk
dapat mengawasl kegiatan dan perkembangan anak., Sheldon dan
Eleanor Glueck (1950, h,114-115) melaporkan kurang tertarik-
nya remaja nakal dibandingkan remaja tak nakal pada rekreasil

di rumah bersams kawan-kawannya, dan kurangnya fasilitas un-

tuk berekreasi di rumah remaja nakal dibandingkan fasilitas

rekreasi di rumah remaja tak nakal,

8. Kasih Sayang Orangiua dengan Anak Laki-lakl

Kasih sayang berisi penerimaan, pengertian, pengor-
banan seseorang untuk kebahagiaan pihak lainnya. Adanya ka-
sih sayang orangtua kepada anak-anak / remajanya menimbul-

kan rasa aman yang membuka peluang besar untuk memperoleh
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kebutuhan anak / remaja ke arah pernyataan dirinya, Shel-

don dan Eleanor Glueck (1950, h.,125) menulis,

* A warm relationship between father and son is
IR S e ol Al
tional identification with the father.!

Collins (1971, h,78) menulis,

'...teenagers want mothers and fathers to be par-
ents who can provide stability, encouragement ,
protection, standards and advice when neede,!

Jika hubungan kasih sayang kurang akrab maka sang
anak mungkin merasa berada di dalam kesulitan, Rasa aman =
nya mungkin terganggu, Ia menjadi cemas, Mungkin anak ha -
| nya melihat satu Jalan ke luar dari hubungan terpenjaranya
di rumah, Sang anak yang berkembang menjadi remaja mengi -
nginkan kebebasan darl rumah, Ia merasa tidak enak belajar
dan berada di rumah. Mulailah ia bolos dari rumah, Ia ku -
rang belajar, akibatnya hasilcapainya merosot. Ia menghine-
dari sekolah dengan bolos, dan ahirnya putus sekolah, Ia
tak mampu melawan orangtuanya tempatnya mengharapkan bantu-
an di dalam kesukaran-kesukarannya, Suasana hubungan kasih
‘sayang orangtua anak yang buruk keadaannya inl merusak arah
perkembangan anak / remaja menuju ke dewasaan., Kehllangan
sesuatu dari rumah dan sekolah digantikan sang anak dengan
kawan-kawan senaslb yang dicapainya, Sheldon dan Ele-
anor Glueck (1950, h,125) menulis,

'...the growlng child may seek substitute anti~
social satisfaction in companionship with de -
linguent children, or he may pass through a
stage of grave insecurity, frustration, and
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resentment, with resultant psychoneurotic symp-
toms,

Sheldon dan Eleanor Glueck menunjuk bahwa jumlah ayah darl
remaja nakal ada 40,2 %, sedang jumlah gyah dari remaja
yang tidak nakal ada 80,7 % yang menunjukkan ',,, warmth,
sympathy, and affection toward their boys.' Hal serupa ju-
ga dikemukakannya dalam hubungan kasih sayang ibu kepada
snak / remaja lski-laki,

Psikoanalis menunJuk adanya hubungan kasih sayang
anak-ansk kepada orangtuanya, Yang ekstrim terlihat pada
gejala kompleks cedipus. Proses ldentifikasl mudah terja-
di dalam sussana hubungan erat dan akrab anak kepada orang-
tua yang dihormatinya, Proses ini menyumbang pembentukan ke-
pribadian sang anak terutama pembentukan katahatinya.

‘Sheldon dan Eleanor Glueck menunjuk hahwa hanya
17,1 % remaja nakal dibanding 52,1 % remaja tak nakal yang
menerima aysh keseluruhannya di dalam pola penyesualan dirl-
nya, Dilaporkan hasil penelitian bahwa 64,9% remalta meltal din
89,8% remaja tak nakal wencintal lbunya. Terdapat seperli-
ma darl jumlah remaja nakal (22,5%) dibandingkan tujuhper-
sepuluh remaja tak nakal yang merasa bahwa ibunya sungguh-
sungguh memperhatikan kesejahteraannya. Terdapat seperlima
dari jumlah remaja nakal (19,4%) dibandingkan dua pertiga
remaja tak nakal{64,9%) yang menyataken bahwa ayah memper-
hatikan dirinya, Orangtua remaja nakal kurang mengetahui
keglatan-kegiatan waktu terluang anak-anaknya.

(Sheldon & Eleanor Glueck, 1950, h.127, 130-131).
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Orangtua dengan kaslh sayang yang besar akan mudah
mengamati bahwa anak / remajanya berada di dalam kesullte
an, Sang remaja mungkin sedang menghadapl suétu masalah
yang masih baru baginya. la belum mempunyai pengalaman. Da-
ripada ia mencoba-coba dan membuat kesalahan, kegagalan,
dan keruglan-kerugian yang tidak perlu, orangtua hendaknya
membimbingnya, Bagi orangtua masalah sang anak tidak mesti
dianggap begltu gawat. Mereka dapat melihatl herbvagal carsa,
untuk membantu anak / remaja agar mampu memecahkan perma-

salahannya sendiri,

9, Konflik Orangtua Anak

Remaja sedang berkembang. Mereka berusaha mencapal
kebebasan dan ldentitas diri, Untuk proses ini, hubungan
anak dengan orangtuanya peanting. Kekurangbalkan hubungan
orangtua anak menimbulkan banyak gsalah pengertian yang ber-
akibat konflik antara orangtua dengan anak-anaknysa,
Collins (1971, h.77) menulis,

tMany of the parent-teen conflicts are accentu=-
ated by a lack of communication. Often there
is ng serious attempt or desire on elther sids

to understand, appreclate or respect the oth-

er's point of view.'

Karena kekurangtahuan atau ketidakperdulian orang-
tua banysk yang tidak berusaha memperbaiki hubungan dialo=-
gis yang telah kendor dengan anak-anaknya. Sehaliknya ka -
dang-kadang orangtua berusaha, tetapl karena remaja kurang

mempercayal maka usaha orangtua dipandangnya menghambat ke=

senangannya . Beberapa daripada sikap orangtua Jjika
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ditanyakan kepada remaja, akan dinllai selaku tidak da-

pat diterima, Crow & Crow (1956, h,109) menyimpulkan,
'+eo many adolescents are too immature to rec =
ognize the practical aspects of their parents
attitudes toward teen-ager behavior, Young peo-
Ple often are so eager to satisfy their inter=-
este and desires that they do not consider the
possible harmful consequences of some of their
activities,!

Nasihat yang baik dari orangtua sering tidak digu-
bris anak-anak / remaja di dalam keluarga. Hal tersebut
ternyata pada tidek adanya perubahan perilaku snak / rema=-
Ja yang dinasihati, Ini mungkin juga merupakan gejals po =
sitif, yang menjadl petunjuk sedang terjadinya peralihan
dari masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan kepada o-
rangtua ke arah kedewasaan dan ketidaktergantungan kepada
orangtuanya lagi. Di sinil sang remsja sedang menuju kema -
tangannya, Di dalam keadaan seperti inl barangkall orangtusa
sebalknya'mengalaht,.Cara 'mengalah! seperti ini akan mem -
berikan peluang leblh besar bagl perkembangan wajar remaja,
Tentulah hal tersebut dibolehkan sampal pada batas-batas
yang masih dapat ditolerir, Jika kita orangtua mgu terbuka
dan mengenang masa muda kita masing-masing, bukankah hal se=
rupe yang dilskukan remaja itu, jJjuga mungkin pernah kita la~-
kukan ? Jika orangtua secars kaku berpegang pada patokan-pa-
tokannya maka akan terjadi hambatan di dalam berkomunikasl
dengan sang anak / remaja, Sang anak / remaja akan menghin-

dari orangtua atau tidak mau menyampaikan pengalaman dan

persoalan pribadinya lagi kepada orangtua, Lebih hebat
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lagi skibatnys lalah mcreka mungkin menentang dan melawan
orangtua, Dengan demikian konflik tak dapat dihindari an-
tara orangtua dan anak-anaknya. Di dalam keluarga hendaknya
tidak ada yang kalah atau menaﬁg sendiri, Decdson (1978, h.
175-179) menawarkan metoda yang dinamainya 'The No-Lose
Metheod', Pada garis besarnya metoda tersebut berlangsung
sebagail berikut : (a) masalah yang dihadapi didefinisikan
bersama, (b) Ppemecahan-pemecahan yang mungkin dikemukakan,
(¢) mengadakan penilaian awal terhadap berbagai pemecahan
yang mungkin ditempuh, (d) memillih dan memutuskan pemecah=
an yang dinilai terbaik, (e) melaksanakan yang telah dlipu-
tuskan, (f) melakukan penilaian lebih lanjut, Cara ini se~
benarnya adalah cara musyawarah di dalam kelﬁarga. Husya =
warah dan diskusi antara wargsa &i dalam keluarga memberi=
kan peluang besar untuk menyepakati langkah-langkah pemecah-
an sesuatu perscalan secara bersama-gsna, Dengan cara ini |
ansk-anak dan remaja skan merasa lebih diterima, dihargail, é
dan mendapat bagian tanggung jawab untuk mengatasi perma -~
salahannya dan untuk mensukseskan program keluargs bersama-

sana,

D, ANAK~ANAK DI DALAM KELUARGA

Posisi seseorang anak di dalam keluarga, memberikan
peranan yang diharapkan orangtua dan masyarakatnya, Poslsi
sang anak bersamaan dengan perkembangan suasana hubungan

di dalam keluarga di mana sang anak dipelihara. Seorang
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anak berada dan berhadapan dengan orangtua yang mengurtuse

nya dl dalam keluarga. Ia juga berhadapan dengan saudara-

saudaranya di dalam k-luarga,

1. Anak Sulung atau Analy Tunggal

Anak sulung adalah yang dilahirkan pertama di dalam
keluarga, atau anak yang hidup dan dilahirkan pertama se-
sudah saudara-saudara lainnya meninggal pada masa kanake
kanak, Anak sulung umumnya di lahirkan daril pasangan orang-
tua yang waktu berumah-tanggenya relatif masih belum lama,
Orangtua umumnya berada di dalam keadaan yang belum jauh
dari suasana berbulan madu, Mereka relatif masih saling me-
nyinta, Belum masulk unsur kebosanan berkeluapga.

Kehadiran anak pertama pada umumnya dikehendaki. O-
leh karens itu sejak di dalam kendungan anak telah diteri-
ms dengan senang hati.oleh ibunya yang merupakan lingkung-
an pertama bagi sang janin, Penjagaan terhadap kandungan
sangat diperhatikan, Lingkungan untuk menyambut kedatang~
an atau kelahirannya telah disiapkan, Setelah lahir ia di~
relihara dengan penuh kaslh sayang. Peluang berkembangnya
kepribadian yang sehat, besar sekall di. tengah kondisl ke~
luarga yang sedemikian, Studi Wattenberg (1949) menyatakan,

' the status of only child has no consistent

relationship to the delinquency or other behav-
jor problems,!(Sutherland, 1970, h.217)

Nye (1958) menemukan bahwa,

1_..oldest and only children show less delinquen~

cy behavior than intermediate and youngest
children, '(Sutherland, 1970, hk.216)
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Jika terjadi perbedaan anak sulung dan anak tung =

gal dengan adik-adiknyas, maka hal itu mungkin dilekibatkan
keberadaannya di dalam keluarga. Ig yang baru dilahirkan
semakin menyadari bahwa la adalah kecil, Ia hidup di tengah
orangtua yang baginya adalah jauh lebih besar daripadanya.
Sutherland {1970, h.216) menulis,.

ves the first born child is inferior because of
the greater difficulty of his birth process. ..
in terms of social relations and includes unde-
veloped skill of parents in training the child,
soliclitude of parents because of the newness of
the experience, and conflict for the child in
passing from a favored position as an only child
;0 a ?ubordinate position when a second child is
orn,

-

Jika apak sulung itu anak tunggal maka lingkungan
keluarganya adalah lingkungan orangtuanya, Mﬁngkin ada O~
rang lain dari keluarga besar stau pelayan yang ada di rue-
mah, Lingkungannya adalah lingkungan orang dewasa, Ia mera-
" sa kecil, Kekecilannya di tengah-tengah orang-orang dewasa
dapat menumbuhkan perassan tidak mampu. Ia selalu ditolong,.
Ja menjadi tergantung. Ia tidek terlatih bergaul dengan &a-
nak-anak yang kira-kira seumur atau lebih muda sedikit da=~
ri dia, Anak tunggal mungkin dilindungi berlebilh-leblihan
(overprotection) sehingga, '... he may feel unable to ful-
£511 the set standards, thus possibly become delinguent,®
(Werner Wolff, 1947, h.53) Di sekolah ia beriemu kawan -
kawan sebaya atau yang sedikit lebih tua atau leblh muda
daripadanya, Ia sukar, dan kaku di dalam pergaulan, Bahkan
mungkin 3ia diganggu dan diperolok-olokan kawan-kawanny2ae
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Ta merasa kurang berharga, kurang aman, dan kurang diper=
hatikan, Sekolah dan kawan-kawannya tidak menariknya, 0 -
rangtua, guru-guru atau seseorang yang karena sesuatu se-
bab bertanggung jawab mengurus atau mendidik sang remaja

hendaknya menerima keadaannya ini, mendekatinya, mengada-

kan hubungan dialogis dan membimbingnya,

2, Anak Tengah
Anak tengah adalah dilahirkan setelah anak sulung

tetapli bukan yang bungsu., Ia dilahirkan setelah ada sauda-
ra atau saudara-saudara di dalam keluarge, Kehadiran anak
kedua merampas kedudukan dan suasana yang menguntungkan
kakaknya., Berangsur-angsur anak kedua ini menyadarl bahwa
ia lebih kecll daripada kakasknya, Mungkin ia tidek melawen,
Ia mengalah saja pada kakaknya karena ketldakmampuannyz, a-
tau karena dengan demiklan la mengharaﬁkan gkan lebih disa~
yangl kakak kakaknya., Sebaliknya mungkin pula terjadi
di mana 1a berusaha keras melebihl kakaknya. Mungkin seka-
1i dalam usaha ini ia berhasil. Kita mengamatl adanya anak
laki-lakl sulung yang gagal yang tidak dapat memenuhi idam-
idaman orangtuanya, di samping adik sdlknya yang berhasil,
Mungkin pula usahanya belum atau tidak berhasil. Ia berusa-
ha tetapi terus gagal, Maka mungkin ia skan berperilaku ber-
lebih~lebihan, Di antara perilaku pengganti berlebih (over-
compensation) yang diperlihatkannya mungkin ada yang kemu=-
dian dicap sebagai kenakalan,

Jika anak ini mendapat adik baru, maka kondisl
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yang dialami kekaknya berulang padanya, Kini anak te-
ngah berada pada posisi yang sukar baginya, Ia menghadapi
kakak dan bersalng dengan si kecil adiknya, Adiknya dipan~
dangnya peramp-s perh-*ian dan kasih sayang orangtua kepa-
danya, Ia tidak mampu menghadapi kaksknya yang lebih besar
dan kuat serta terus menerus dirugikan si kecil. Seringka-
1i kakak yang pernah merasa dirugikan oleh kehadirannya
bersatu dengan adiknya dalam satu front melawan anak te =
ngah yang sendirian, Orangtua yang tidak awas akan menekan
51 anak tengah, Lees dan Newman (1954) menurut acuan ku -
tipan Sutherland (1970, h.217) menemukan bahwa,

'... parents give most of their attention to the

oldest and youngest children, thus 'squeezing'

the intermediate children out of the famlly and

into gangs.!

Si anak tengah merasa diperlakukan ftidak adil dan
kejam, Ia merasa iri, kerera merasa diremehkan orangtua dan
saudara-saudaranya, Ia sukar sekali membela diri, Ia mera-
sa terkepung, Ia mau bebas. la berontak dan melawan mereka
yang di rumah, Mungkin ia semekin merasa tidak mampu meng-
hadapi mereka yang di rumah, Ditambah dengan kesalahan pen-
dekatan orangtua maka sl anak tengah merasa kecewa.‘Anak na=-
kal sebenarnya adelah anak yang mungkin kecewa di dalam ke=-
hidupannya pada sesuatu hal di dalam atau di luar runah.
K.R.Matthews(1575, h.158) memulis, 'It is as true of the
teenager as of the child that the naughty child is the un~
happy child.' Kekecewsan di'rumah membuka jalan bagi sang

remaja anak tengah itu untuk mulai meninggalkan rumsh,
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Ia bertemu kawan-kawan sebaya., Ia merasa cocok dengan me~

reka, Bersama kawan sebaya kinl ia mendapat kesempatan

melampiaskan kejengkelannya kepada orang lain.

3. Anak Bungsu

Anak bungsu adalah ansk yang hidup dan yang terke-
mudian dilahirkan, Ia yang terkecil di dalam keluarga, Ti-
dak ada lagi adik yang lebih kecil daripadanya yang meram-
pas kedudukannya yang menguntungken, Ia beruntung dijaga »
diperhatikan, dan disayangi kakak-kakaknya, Perhatian, pen-
Jagaan, dan pemeliharaan orangtua relatif lebih penuh ter-

hadap si bungsu., Biasanya kehidupan pekerjaan, karier,orang-

tua dalam hidup berkeluarga ada di dalam keadaan yang le-
blh baik dari keadaan yang mendahuluinya, Mungkin sebaglan
atau semus keksk-kalkaknya tidak ada di rumah legi. Sebagi-
an saudaranya sudah berumah tangga, bekerja, atau belajar
dl tempat lain Jauh darl rumah, Tinggal si bungsulah yang
menemanl orangtua yang mulai keseplan di rumah besar yang
hampir kosong. Mungkin suasana lingkungan si bungsu ini da-
pat turut menerangkan mengapa beberapa kasus remaja nakal
Yang ditemukan penulis bukan terdiri dari anak bungsu,.
Namun demikian bukan tidak mungkin kita menemukan

remaja nakal yang berstatus anak bungsu, Ini mungkin terja-
di karena penelantaran atau pengabalan orangtua, atau skl
bat kondisi hubungan orangtua yang tidak utuh, atau akibat

subkultur remaja nakal dari lingkungan yang mencapai rema-

Ja,

+ e g TR VL
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4, DPengaruh Keadaan Lain

Tentu tldak semus pengaruh keadaan lain dapat ter-
Jangkau oleh tulisan ini, Beberapa hal lain di dalam kelu-
arga yang diduga memberi pengaruh pada perkembangan kepri-
badian anak/remaja secara singkat dibicarakan pada bagian
ini, Anak di dalam keluarga mungkin seorang diri laki-la -
ki atau wanita di tengah-tengah saudara kandung leinnya.
Penilalan masyarakat terhadsp anak laki-laki dan anak wa =
nita, mempengaruhl cara orangtua mendekati anake-anaknya,
Jika masyarakat dan keluarga menilal tinggi segi laki-laki
dengan kejJantanannya, maks anak / remaja wanita skan ter =
pengaruh dengan sesuatu cara, Ia mungkin terkembang lebih
jantan dari lski-lakl sebayanya, Di dalam maéyarakat dan
keluarga di mana sang 1bu yang sangat menentukan, maka ter-
dapat peluang si gadis mengidentifikasi atau meniru perila-
ku ibunya, Di tengah suasana yang demikian mungkin sekali
sang remaja laki-laki yang satu~satunya di dalam keluarga
akan mengalami kesulitan d4i dalam perkembangannya. la meng-
amati ayahnya sebagai laki-lakl tidak berkulik dan tidak
berperan di rumah, Inl menyulitkan kepada laki~lakl remaja
itu untuk mengidentiflkasi kepada aymhnya, Sebaliknya la
mengidentifikasi peranan ibunya yang mendominasi ayahnya,
Jika terjadi konflik orangtua {antara ayah dan idbu}, ia
mungkin akan memihak pada salah seorang di antaranya. Jika
ia memihak ibunya, maks badannya yang sudah semakin besar

menumbuhkan keberaniannya melawan ayahnya.
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Banyak keadaan yang mengakibatkan seorang wanita
mengandung dan melahirkan ansk 'terlanjur' (istilah Drs
G.W.Bawengan,SH untuk anak haram atau illegitimate child).
Terlanjur karena dikandung dan dilahirkan akibat hubungan
terlanjur di luar pernikahan, Anak terlanjur mungkin dila-
hirkan oleh seorang wanita yang belum menikah, akibat hu =
bungan seks bebas atau akibat perkosaan. Juga mungkin di -
lahirkan seorang janda akibat hubungan gelapnya dengan la=
ki-laki lein, Sang snak tidak pernah mengenal bapaknys, Ia
Yang secara yuridis tidak berbapak sekalipun pada satu sa-
aat dan kesempatan dapat mengenall ayah biologisnya, tetap
tldak mengalami kasih sayang dan rasa aman dijaga ayshaya
di rﬁmah. Di dalam keluarga pincang ini, ia tidak pernah
menyakslkan bagaimana seorang syah (laki-laki) mencintai
seorang wanita (ibu), Apak terlanjur ini berada di dalam
kondisl yang buruk, Ia menghadapl masyarakat dan kawanekae
wan sebaya yang memillki syah, dan yang mencemoohkan diri-
nya bersama ibu yang sangat disayanginya, Ia mefasa keku-
rangan di dalam banyak hal, dibandingkan dengan kawan-ka-
wan sebayanya, Selaku remaja dan individu ia berhasrat mem-
bela harga dirinya, Mungkin ia berjuang keras untuk meng -~
angkat martabat ibu dan dirinya, Sebaliknya mungkin iz ke -
cewa kepada ibunya yang telah melahirkannya di luer nikah,
Usahanya mungklin tidak berhasil, Ia menjadi semakin kecewa,
merasa tidak mampu dan mungkin merasa cemas, Perllaku peng-

gantl yang berlebihan mungkin akan diperlihatkannya. Ia
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menjadi nakal,

Tentang kedudukan anak / remaja di dalam keluarga
ageknya netral sifatnya., Netral artinya kedudukannya tidak
secara otomatis menjadikannya nakal atau tidalk, Anak menja-
di nakal bukan karena urutan kelahirannya, Kenakalan, dan
keJahatan tidaklah dllahirkan, Remaja dengan kenakalannya
adalah merupakan hasil perkembangannya di tengah lingkunge
annya, Sutherland (1970, h,216) menulis,

'+oo 1t is now doubtful whether order of birth
has an association with traits of personality
or behavior,!

Anak-anak / remaja di dalam keluarga menyaksikan sue-
asana utuh tidaknya hubungan orangtuanya dil dalam keluarga,
Mereka menyaksikan, meniru, atau bahkan mengidentifikasi
lembut kasarnya perlakuan salah seorang atau kedua orang-
tuanya kepadanya atau cara-cara kedua orangtuanya wmembina
rumahtangga, Mereka merasakan pula begaimana akrab longgars=
nya keterlibatan orangtua di dalam membimbingnya,

Berbagai data, informasi, dan diskusi renelitian pa-
da banyak tempat .mengenai kenakalan remaja yang dibicarakan
di sini memberikan gambaran betapa kompleksnya masalah kew
nakalan remaja, Begitu banyak variabel dan atribut yang
berkaitan dengan.gejala kenakalan remaja, Mungkin lebih ba-
nyak hal lain lagi yang tidak jelas hubungannya dengan ke=-
cenderungan nakal, yang masih terselubung dan masih merupa~
kan teka-teki ilmiah yang besar, Penulis membatasi dan mem-~
fokuskan penelitian pada pengaruh ketidskutuhan dan keti-

dakterlibatan orangtua di dalam kecenderungan nakal remaja,





